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PENDAHULUAN
Pada era Revolusi Industri

digitalisasi menjadi salah satu faktor utama
yang mendorong pertumbuhan ekonomi di

ABSTRAK

Era digitalisasimembuka peluang besar bagi Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah (UMKM), terutama dalam
meningkatkan daya saing dan memperluas pasar melalui
pemasaran digital. Namun, UMKM di wilayah pedesaan
sering kali belum memanfaatkan teknologi ini secara
optimal. Penelifian ini  berfokus pada pelatihan
pemasaran digital menggunakan platform Google My
Business bagi pelaku UMKM di Desa Sukahurip, Kabupaten
Ciamis. Tujuan pelatinan ini adalah untuk meningkatkan
visibilitas dan penjualan produk UMKM melalui optimalisasi
strategi pemasaran digital. Hasil pelatihan menunjukkan
adanya peningkatan pemahaman dan  penerapan
pemasaran digital di kalangan pelaku UMKM, yang
secara signifikan berdampak pada peningkatan visibilitas
serta penjualan produk mereka.

Kata kunci: UMKM, digital marketing, Google My Business.

ABSTRACT

The digitalization era provides great opportunities for
Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs), especially
in increasing competitiveness and expanding markets
through digital marketing. However, MSMEs in rural areas
often do not utilize this technology opfimally. This study
focuses on digital marketing training using the Google My
Business platform for MSME actors in Sukahurip Village,
Ciamis Regency. This training aims to increase the visibility
and sales of MSME products through optimizing digital
marketing. The results of this fraining show increased
understanding and use of digital marketing among MSME
actors, increasing the visibility and sales of their products.

Key word: MSMEs, digital marketing, Google My Business.

kompleks, seperti keterbatasan akses
terhadap teknologi, rendahnya literasi
digital, serta minimnya pelatihan dan
pendampingan  dalam  pemanfaatan

4.0,

berbagai sektor, termasuk Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah (UMKM) (Ni Komang
Sri et al., 2021). Digitalisasi memberikan
peluang besar bagi UMKM  untuk
meningkatkan daya saing, memperluas
pangsa pasar, serfa  mengoptimalkan
efisiensi operasional melalui pemanfaatan
teknologi (Erstiawan et al., 2023). UMKM
memegang peran krusial dalam
perekonomian Indonesia, tidak hanya
karena  kontribusinya  yang  signifikan
terhadap Produk Domestik Bruto (PDB)
tetapi juga perannya dalam menciptakan
lapangan pekerjaan bagi masyarakat luas
(Mahpuz et al., 2021).

Namun, UMKM di wilayah pedesaan
sering kali menghadapi tantangan yang

teknologi modern (Hidayafi et al.,, 2022).
Kendala ini menghambat kemampuan
mereka untuk memanfaatkan peluang
yang ditawarkan oleh era digital, sehingga
sulit untuk bersaing di pasar yang lebih luas
(Erstiawan et al., 2023; Syahnaz, 2023). Oleh
karena itu, diperlukan upaya berkelanjutan
untuk meningkatkan kapasitas literasi digital
dan akses teknologi bagi UMKM di daerah
pedesaan guna mendukung
perkembangan dan keberlanjutan mereka
dalom menghadapi persaingan global
(Mandasari et al., 2023; Yuliastini et al., 2021).

Desa Sukahurip, Kabupaten Ciamis,
merupakan salah satu contoh desa yang
memiliki potensi besar dalam
pengembangan UMKM, khususnya di sektor
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pertanian dan pengolahan hasil bumi.
Namun, minimnya akses terhadap teknologi
dan pemahaman tenfang pemasaran
digital menjadi salah satu hambatan utama
dalam pengembangan UMKM di desa ini
(Hidayati et al., 2022; Ni Komang Sri et al.,
2021). Oleh karena itu, diperlukan intervensi
berupa pelatihan pemasaran digital agar
peloku UMKM dapat memanfaatkan
teknologi untuk meningkatkan daya saing
mereka (Hasiholan & Amboningtyas, 2021;
Winarko et al., 2020).

Pelatihan digital marketing dengan
menggunakan platform Google My Business
dipilih  karena kemudahannya dalam
digunakan dan dampaknya yang signifikan
terhadap visibilitas usaha (Agus et al., 2023).
Google My Business adalah platform gratis
yang memungkinkan  pelaku  usaha
membuat profil bisnis yang dapat diakses
oleh konsumen melalui Google Search dan
Google Maps (Santoso et al., 2022; Yuliani &
Novita, 2019). Dengan memanfaatkan
platform  ini, pelaku UMKM  dapat
meningkatkan kehadiran digital mereka
dan memperluas jangkauan pasar, baik di
tingkat lokal maupun nasional (Hidayati et
al., 2022; NiKomang Sri et al., 2021; Syahnaz,
2023).

KAJIAN PUSTAKA

1. Pengembangan UMKM di Pedesaan

UMKM memiliki peran penting dalam
perekonomian Indonesia, terutama di
daerah pedesaan di mana sektor formal
sering kali fidok mampu menjangkau
(Winarko et al., 2020). Dalam konteks
pedesaan, UMKM umumnya berkaitan
dengan sektor pertanian, pengolahan hasil
bumi, dan kerajinan tangan (Hidayati et al.,
2022). Namun, pelaku UMKM di daerah
pedesaan sering kali menghadapi berbagai
kendala, seperti keterbatasan  akses
terhadap teknologi, kurangnya modal, serta
rendahnya pengetahuan tentang
pemasaran modern (Sri Anjarwati et al.,
2023).

Studi sebelumnya menunjukkan bahwa
UMKM di pedesaan memiliki potensi besar
unfuk berkembang jika diberikan dukungan
yang tepat, seperti pelatinan, akses modal,
dan pendampingan feknologi (Hidayati et
al., 2022). Di Desa Sukahurip, potensi UMKM
terlihat dari sektor pengolahan gula aren
yang menjadi produk unggulan desa.
Namun, potensi ini belum sepenuhnya ter
manfaatkan karena minimnya
pemahaman tentang pemasaran digital
yang dapat meningkatkan jangkauan

pasar produk-produk UMKM (Tiaswari &
Gede Adi Yuniarta, 2022).

2. Digital marketing

Digital marketing merujuk pada strategi
pemasaran yang menggunakan teknologi
digital untuk menjangkau  konsumen
(Namugenyi et al., 2019; Putri, 2023). Dalam
era digital saat ini, penggunaan internet
dan media sosial telah menjadi bagian
penting dari  kehidupan  sehari-hari,
termasuk dalam dunia bisnis (Firmansyah et
al., 2021; Hanim & Noorman, 2018). Digital
marketing memungkinkan pelaoku usaha
untuk  mempromosikan produk mereka
secara lebin efektif dan efisien
dibandingkan dengan metode pemasaran
fradisional (Arumsari et al., 2022).

Dalam konteks UMKM, digital marketing
sangat  penting karena memberikan
kesempatan kepada pelaku usaha untuk
bersaing di pasar yang lebih luas tanpa
perlu mengeluarkan biaya besar (Erstiaowan
et al., 2023). Salah satu plafform yang
populer dan mudah digunakan oleh UMKM
adalah Google My Business (Susanto ef al.,
2022; Winarko et al., 2020). Platform ini
memungkinkan  pelaku  usaha  unfuk
membuat profil bisnis secara gratfis, yang
kemudian akan muncul di hasil pencarian
Google dan Google Maps (Sosianika et al.,
2018). Hal ini memungkinkan UMKM untuk
meningkatkan visibilitas bisnis mereka tanpa
perlu memiliki sifus web atau melakukan
investasi besar dalam iklan digital (Afandi et
al., 2023).

3. Google My Business

Google My Business adalah salah safu
platform yang disediakan oleh Google
untuk membantu pelaku usaha mengelola
keberadaan Online mereka(Agus et al.,
2023; Munandar et al, 2023). Dengan
membuat profil bisnis di Google My Business,
pelaku usaha dapat menampilkan informasi
penting, seperti alamat, jam operasional,
foto, dan ulasan pelanggan (Arumsari et al.,
2022). Keberadaan Online ini sangat
penting dalam meningkatkan visibilitas
usaha, terutama di era di mana konsumen
cenderung mencari informasi  melalui
infernet  sebelum  memutuskan  unfuk
membeli produk atau menggunakan jasa
(Hidayati et al., 2022; Winarko et al., 2020).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan
oleh Google, bisnis yang memiliki profil di
Google My Business memiliki peluang lebih
besar untuk ditemukan oleh konsumen,
terutama mereka yang mencari produk
atau layanan melalui perangkat mobile
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(Nurdiana, 2022). Oleh karena itu,
penggunaan Google My Business dapat
menjadi salah satu strategi efektif bagi
UMKM untuk meningkatkan daya saing
mereka di era digital (Nurdiana, 2022).
METODE

Pengabdian Kepada Masyarakat ini
menggunakan metode penelitian tindakan
(action research) yang melibatkan pelaku
UMKM di Desa Sukahurip sebagai subjek
penelitian  (Frmansyah et al., 2021).
Pendekatan partisipatif digunakan untuk
memastikan  bahwa  pelatihan  yang
diberikan sesuadi dengan kebutuhan dan
kemampuan peserta  (Sugiyono, 2018;
Suhartanto, 2019).
Tahapan Pengabdian Kepada Masyarakat

1. Persiapan: Tahap ini  melibatkan
identifikasi kebutuhan pelatihan melalui
wawancara dan survei awal kepada
pelacku UMKM di Desa Sukahurip.
Kebutuhan yang diidentifikasi adalah
rendahnya  pemahaman  tentang

pemasaran digital dan minimnya akses
terhadap teknologi (Winarko et al.,
2020).

Gambar 1 : Wawancara Awal UMKM
Desa

2. Pelatihan: Pelatihan  dilaksanakan
dalam beberapa sesi dengan fokus
pada pengenalan digital marketing
dan cara menggunakan Google My
Business. Materi pelatihan mencakup
pembuatan profil bisnis, pengelolaan
konten, dan optimasi profil  untuk
meningkatkan  visibilitas  di mesin
pencari (Ruvi & Saefullah, 2022).

Gambar 2 : Pemberian Materi dan
Pelatihan

3. Monitoring dan Evaluasi: Setfelah
pelatihan, dilakukan monitoring untuk
melihat dampak dari penggunaan
Google My Business terhadap visibilitas
dan penjualan produk UMKM. Evaluasi
dilokukan melalui wawancara dan
survei kepada peserta untuk mengukur
peningkatan pengetahuan dan
keterampilan mereka dalam
pemasaran digital(Ni Komang Sri et al.,
2021; Winarko et al., 2020).

Gambar 3 : Evaluasi dan monitoring

HASIL
1. Profil Peserta

Mayoritas peserta pelatihan adalah
pelaoku UMKM yang bergerak di sektor
pertanian dan pengolahan hasil bumi,
seperti pengolahan gula aren. Tingkat
literasi digital peserta relatif rendah, dengan
sebagian besar peserta baru mengenal
infernet dan media sosial sebagai sarana
pemasaran (Munandar et al., 2023).

2. Pembuatan Profil Google My Business
Pelatihan ini  berhasi  membantu

peserta membuat profil bisnis di Google My

Business. Setiap peserta digjarkan cara
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mengisi informasi bisnis mereka,
mengunggah foto produk, dan mengelola
ulasan dari pelanggan. Setelah pembuatan
profil, usaha-usaha ini mulai muncul di hasil
pencarian Google dan Google Maps, yang
memberikan dampak positif terhadap
visibilitas mereka (Munandar et al., 2023;
Putri, 2023).

3. Peningkatan Pemahaman tentang
Digital marketing
Setelah pelatinan, peserta

menunjukkan peningkatan pemahaman
mengenai digital marketing, terutama
dalam hal penggunaan Google My Business
sebagai  platform untuk  meningkatkan
jangkauan pasar. Peserta juga menyadari
pentingnya menjaga profil bisnis mereka
tetap up-to-date dan responsif terhadap
ulasan pelanggan (Arumsari et al., 2022; Ni
Komang Sri et al., 2021).

4. Dampak terhadap Usaha Peserta

Dampak dari pelatihan ini terlihat pada
peningkatan jumlah kunjungan ke profil
bisnis Google My Business serta peningkatan
penjualan produk. Beberapa peserta
melaporkan bahwa mereka mulai
menerima pesanan dari konsumen di luar
desa, yang sebelumnya sulit dicapai karena
keterbatasan akses pemasaran (Afandi et
al., 2023; Syahnaz, 2023).

PENUTUP

Pelatihan digital marketing melalui
Google My Business memberikan dampak
positif terhadap UMKM di Desa Sukahurip.
Peloku UMKM vyang sebelumnya tidak
memiliki  kehadiran digital  kini  dapat
memanfaatkan teknologi untuk
meningkatkan visibilitas  dan  penjualan
produk mereka. Program ini juga berhasil
meningkatkan pemahaman pelaku usaha
tentang pentingnya pemasaran digital dan
bagaimana mengoptimalkan profil bisnis
Online mereka.

Untuk  keberlanjutan  program ini,
diperlukan pendampingan lanjutan dan
evaluasi berkala untuk memastikan bahwa
peloku  UMKM  terus memanfaatkan
teknologi digital dalam pengembangan
usaha mereka.

Saran

1. Pengembangan Program Pelatihan:
Pelatihan digital marketing di daerah

pedesaan perlu dilakukan secara
berkelanjutan dengan melibatkan
berbagai pihak, seperti pemerintah,
lembaga pendidikan, dan perusahaan
teknologi. Hal ini penting untuk
memastikan  bahwa pelaku  UMKM
mendapatkan dukungan yang mereka
butuh kan dalom mengembangkan
usaha mereka.

2. Infrastruktur  Teknologi: Peningkatan
infrastruktur teknologi, terutama akses
internet, sangat penting untuk
mendukung keberhasilan program
pelatihnan digital marketing di daerah
pedesaan. Pemerintah dan penyedia
layanan internet perlu bekerja sama
untuk  memastikan bahwa daerah-
daerah pedesaan memiliki akses internet
yang memadai.

3. Pendampingan Lanjutan: Program
pelatinan perlu disertai dengan
pendampingan lanjutan untuk

memastikan bahwa pelaku UMKM dapat
terus memanfaatkan teknologi digital
dalam pengembangan usaha mereka.
Pendampingan ini  dapat  berupa
bantuan teknis, konsultasi, atau akses ke
sumber daya lain  yang dapat
membantu UMKM dalam menjalankan
bisnis mereka secara digital.
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